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Abstrak  
Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi korelasi minat 
terhadap kemampuan analisis siswa pada konsep usaha dan 
energi. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dekriptif dengan teknik penentuan sampel purposive sampling. 
Sampel penelitian terdiri atas 28 orang dengan karakteristik 20 
perempuan dan delapan laki-laki di MA Bandung. Instrumen 
yang digunakan adalah angket dan tes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minat siswa terhadap konsep usaha dan 
energi berada pada kriteria sangat tinggi sebesar 21,43% dan 
kriteria tinggi sebesar 78,57%; sedangkan kemampuan analisis 
siswa berada pada kriteria rendah yakni sebesar 37% dan sangat 
rendah sebesar 63%. Berdasarkan perhitungan dengan 
menggunakan SPSS IBM 23 didapatkan nilai Cramer V sebesar 
0,000 (kurang dari 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi antara minat terhadap kemampuan analisis 
siswa pada konsep usaha dan energi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan pentingnya minat belajar siswa sebagai bekal 
untuk menerima pembelajaran, khususnya pada kemampuan 
analisis siswa. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk 
meningkatkan minat belajar dan kemampuan analisis siswa. 

Abstract 
The research was conducted to identify the correlation between 
interest in learning towards students' analytical skills on the 
concept of work and energy. The research method used is 
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descriptive quantitative with purposive sampling technique of 
determining the sample. The research sample consisted of 28 
people with the characteristics of 20 girls and 8 boys in Senior 
High School Bandung. The instruments used were 
questionnaires and tests. The results showed that students' 
interest in the concept of work and energy was at a very high 
criterion of 21.43% and a high criterion of 78.57%. The students' 
analytical skills were in the low criteria of 37% and very low of 
63%. Based on calculations using the SPSS IBM 23, the Cramer V 
value was 0,000 (less than 0.05) so it can be concluded that there 
is a correlation between student interest in learning and 
analytical skills on the concept of work and energy. The results 
of this study indicate the importance of student interest in 
learning as a provision for receiving learning, especially in 
students' analytical skills. Therefore, teachers are expected to 
create a pleasant learning atmosphere to increase student interest 
in learning and analytical skills. ©2021PERJ 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di Indonesia 
menerapkan kurikulum 2013 revisi 
yang melatih empat keterampilan, 
yaitu: berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, komunikasi, kolaborasi, 
serta kreativitas dan inovasi yang 
disebut keterampilan abad 21. Guru 
harus mempersiapkan siswa agar 
dapat mencapai keterampilan dasar 
dalam bekerja, yaitu keterampilan 
abad 21 (Barron & Hammond, 2008). 
Keterampilan tersebut merupakan 
hal pokok yang digunakan dalam 
penyusunan instrumen soal PISA. 

Hasil PISA 2018 menunjukkan 
Indonesia masih berada pada level 
pemahaman. Selain itu, Indonesia 
juga mengalami penurunan skor 
PISA dari 2015 sebesar 403, 

sedangkan tahun 2018 menjadi 396 
(Tohir, 2019). Instrumen dalam soal 
PISA membutuhkan pemikiran 
tingkat tinggi. Berdasarkan hal 
tersebut, keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) harus 
dilatihkan bagi siswa Indonesia. 

Keterampilan berpikir tingkat 
tinggi (HOTS) adalah keterampilan 
untuk menghubungkan, 
memanipulasi, mentransformasi 
pengetahuan dan pengalaman yang 
sudah dimiliki  (Najihah et al., 2018). 
Penelitian terkait tentang 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran fisika berbasis HOTS 

telah dilakukan oleh (Pratama & 

Istiyono, 2015) dan menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir 
tingkat tinggi siswa berada pada 
kategori sedang. 
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Pada taksonomi Bloom, 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
berada pada level kognitif C4, C5, 
dan C6 (Ariyana et al., 2018). Fokus 
penelitian ini adalah kemampuan 
dasar HOTS pada dimensi proses 
kognitif C4 (menganalisis). Analisis 
(C4) merupakan kemampuan awal 
yang harus dimiliki siswa sebelum 
mencapai tingkat ke dua dalam 
HOTS yaitu C5 (mengevaluasi). 
Kemampuan menganalisis adalah 
kemampuan untuk menguraikan, 
mengatur, dan menemukan makna 
tersirat (Hasan & Jalil, 2016; 
Qomariya et al., 2018; Refiana et al., 
2016; Suryani et al., 2015). Siswa 
dikatakan memiliki kemampuan 
analisis jika dapat memecah materi 
menjadi bagian-bagian kecil dan 
menjelaskan keterkaitan antar 
bagian tersebut (Qomariya et al., 
2018; Winarti, 2015).  

Minat belajar fisika sangat 
dibutuhkan demi terciptanya 
kegiatan belajar mengajar yang 
efektif untuk mencapai 
keterampilan analitis (Oon & 
Subramaniam, 2013). Minat bersifat 
pribadi dan terkait erat dengan 
sikap. Minat masih dianggap 
sebagai pembangun motivasi yang 
penting dalam pembelajaran 
(Salsabila & Setyaningrum, 2018). 
Minat dan kemampuan awal dapat 
memengaruhi prestasi belajar fisika 
(Astuti, 2015; Djudin, 2018). Minat 
siswa dapat meningkat jika 
pembelajaran diintegrasikan 
dengan hal-hal yang menarik, 
contohnya adalah praktikum fisika 
online interaktif (Gryczka et al., 

2016). Selain laboratorium fisika 
online interaktif, minat yang 
diterapkan pada model diskusi 
berbantuan media animasi juga 
dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa (Oktalia et al., 2017; 
Riwahyudin, 2015). Berdasarkan 
hasil penelitian tentang minat siswa 
terhadap pembelajaran yang telah 
dikaji tersebut, penelitian ini 
dilakukan untuk menguji korelasi 
minat siswa terhadap kemampuan 
analisis siswa pada konsep usaha 
dan energi. 

Usaha dan energi merupakan 
materi yang harus dipelajari siswa 
pada pelajaran fisika di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Selain 
alasan tersebut, telah dilakukan 
penelitian tentang identifikasi 
kesulitan siswa SMA pada konsep 
usaha dan energi oleh Rahmatina, et 
al., (2018). Temuan dari penelitian 
tersebut antara lain: 1) kesulitan 
yang umum terjadi pada siswa yaitu 
pada konsep penerapan gaya, 2) 
siswa kesulitan dalam 
menggambarkan pergerakan benda 
jika disajikan melalui grafik 
penerapan teorema usaha-energi 
kinetik, 3) siswa salah mengartikan 
korelasi usaha gaya gravitasi 
dengan ketinggian benda di 
tanjakan, dan 4) siswa kesulitan 
dalam menggambarkan grafik 
korelasi energi dan ketinggian yang 
benar sebagai gambaran pergerakan 
benda dengan jalur parabola dan 
pengaruhnya oleh gaya eksternal 
dari sistem (Rahmatina, et al., 2018). 
Konsep usaha dan energi juga telah 
digunakan dalam penelitian yang 
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berkaitan dengan kemampuan 
kognitif siswa yang di dalamnya 
terdapat domain proses kognitif C4 
(menganalisis) (Nurazizah et al., 
2017). Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru dan analisis skor hasil 
belajar, nilai siswa masih belum 
memenuhi kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) sebesar 75. Studi 
pendahuluan juga menunjukkan 
bahwa skor rata-rata siswa sebesar 
46. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi korelasi minat 
siswa terhadap kemampuan analisis 
pada konsep usaha dan energi. 
Penelitian ini dilakukan juga 
berdasarkan bahwa belum adanya 
yang menghubungkan minat siswa 
dengan kemampuan analisis siswa. 
Minat siswa sendiri cenderung 
dihubungkan dengan hasil belajar 
atau prestasi belajar siswa (Irawati, 
2018; Riwahyudin, 2015).  

METODE 

Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI IPA MA Bandung. 
Penentuan sampel menggunakan 
teknik non-probability sampling, yaitu 
dengan purposive sampling 
berdasarkan pertimbangan kondisi 
siswa. Sampel dipilih sebanyak 28 
siswa, terdiri atas 20 siswa 
perempuan dan 8 siswa laki-laki 
yang digunakan untuk melihat pola 
korelasi berdasarkan gender. 

Instrumen untuk mengukur 
minat siswa menggunakan angket. 
Terdapat enam aspek penilaian 
pada angket yang digunakan, yaitu: 
1) kesiapan siswa dalam menerima 
pelajaran (M1), 2) kemampuan 
siswa dalam menjawab pertanyaan 
(M2), 3) antusiasme siswa dalam 
menjawab pertanyaan (M3), 4) 
perhatian siswa dalam 
pembelajaran (M4), 5) ketekunan 
siswa dalam mengerjakan soal 
latihan (M5), dan 6) minat siswa 
dalam menjawab soal (M6). Keenam 
aspek tersebut kemudian 
dikembangkan menjadi 12 item 
pertanyaan. Instrumen divalidasi 
oleh satu dosen dan 10 orang rekan 
penulis. Hasil uji validitas angket 
minat siswa disesuaikan dengan 
pendapat seorang ahli, kemudian 
direvisi menjadi 6 aspek. 

Instrumen untuk mengukur 
kemampuan analisis siswa yang 
digunakan adalah tes deskripsi 
yang berjumlah 3 item yang terdiri 
dari konsep usaha, konsep energi, 
dan hubungan usaha dan energi. 
Instrumen kemampuan analisis 
siswa, divalidasi oleh ahli sebanyak 
dua orang dosen dan 10 orang rekan 
penulis menggunakan tes logika. 
Selain menggunakan tes logika, 
instrumen divalidasi menggunakan 
tes empiris kepada siswa dengan 
hasil soal nomor 1, rtabel<rhitung (0,284 
<0,295), soal nomor 2, rtabel<rhitung 
(0,284<0,290) dan butir nomor 3, 
rtabel<rhitung (0,284<0,357) kemudian 
masuk dalam kategori valid. 
Instrumen juga telah diuji 
reliabilitas dengan hasil rtabel<rhitung 
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(0,284<1,05) reliabel. Selanjutnya 
soal kemampuan analisis diujikan di 
lapangan untuk diberikan kepada 
siswa yang telah mempelajari 
konsep usaha dan energi. Hasil 
(skor) kemampuan analisis siswa 
dianalisi menggunakan statistik 
yaitu phi Cramer’s V. Statistik 
dianalisis dengan bantuan software 
SPSS IBM 23. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian korelasi minat 
siswa terhadap kemampuan analisis 
siswa pada konsep usaha dan energi 
ditinjau dari tiga aspek. Ketiga 
aspek tersebut yaitu: minat siswa 
pada konsep usaha dan energi, 
kemampuan analisis siswa pada 
konsep usaha dan energi, dan 
korelasi minat siswa terhadap 
kemampuan analisis siswa pada 
konsep usaha dan energi.  

Minat Siswa pada Konsep Usaha 
dan Energi 

Gambar 1 menunjukkan 
persentase minat siswa ditinjau dari 
gender. Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian Astuti (2015) tentang 
pengaruh kemampuan awal dan 
minat terhadap prestasi belajar 
fisika yang menyatakan bahwa 
minat belajar siswa berada pada 
tingkat senang. Minat siswa pada 

masing-masing aspek berdasarkan 
gender dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil analisis, minat 
siswa pada aspek kemampuan 
siswa dalam menjawab pertanyaan 
tergolong lebih banyak yang berada 
pada kategori sangat rendah. Hasil 
tersebut didapatkan dari cara siswa 
menjawab soal uraian dari 
instrumen keterampilan analisis. 
Beberapa faktor yang menyebabkan 
kemampuan siswa dalam menjawab 
pertanyaan berada pada kategori 
sangat rendah antara lain: 1) materi 
usaha dan energi kurang melekat 
dalam ingatan siswa, 2) tidak 
persiapan terlebih dahulu sebelum 
mengerjakan soal tes, 3) siswa 
cenderung sulit memahami materi 
usaha dan energi (Mustofa et al., 
2016; Rahmatina et al., 2018; Susanti 
et al., 2014). 

 

Gambar 1. Persentase Minat Siswa 
Berdasarkan Gender 
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Tabel 1. Aspek Minat Berdasarkan Gender 

Aspek Minat Kategori Aspek Gender 

Laki-laki Perempuan 

Kesiapan siswa dalam 

menerima pelajaran (M1) 

Sangat Tinggi 1 17 

Tinggi 5 3 

Rendah 2  

Kemampuan siswa dalam 

menjawab soal (M2) 

Tinggi 2  

Rendah 2 2 

Sangat Rendah 6 16 

Antusiasme siswa dalam 

menjawab soal (M3) 

Sangat Tinggi 1 1 

Tinggi 6 16 

Rendah 1 3 

Perhatian siswa dalam 

pembelajaran (M4) 

Sangat Tinggi 4 12 

Tinggi 4 8 

Ketekunan siswa dalam 

mengerjakan soal latihan (M5) 

Sangat Tinggi 1 8 

Tinggi 6 12 

Rendah 1  

Minat siswa dalam menjawab 

soal (M6) 

Sangat Tinggi  2 

Tinggi 8 13 

Rendah  3 

Sangat Rendah  2 

 
Gambar 2. Contoh Instrumen Minat Siswa 
 

Kemampuan Analisis Siswa pada 
Konsep Usaha dan Energi  

Data tentang kemampuan 
analisis siswa diperoleh dari nilai 
siswa dalam menjawab soal. Hasil 
penelitian pada Gambar 3 
menjelaskan persentase kemampu-
an analisis siswa, baik laki-laki 
maupun perempuan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa keterampilan 

analisis siswa (C4) masih berada 
pada persentase sangat rendah (SR), 
sedangkan persentase sangat tinggi 
(ST) tidak ada. Hal ini merupakan 
pembahasan yang menarik untuk 
diulas karena kemampuan analisis 
(C4) merupakan kemampuan 
tingkat dasar dari kategori 
keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Anderson et al., 2001; Jannah et al., 
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2018; Novita et al., 2016; Sartono, 
2017). Posisi keterampilan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) dalam 
dimensi proses kognitif dapat 
dilihat pada Gambar 4 (Ariyana et 
al., 2018). 

Kemampuan analisis siswa  
adalah kemampuan dasar atau awal 
yang harus dimiliki siswa yang 
merupakan keterampilan abad 21. 
Contoh instrumen kemampuan 
analisis siswa beserta jawaban siswa 
terdapat pada Gambar 5. Rata-rata 
siswa cenderung tidak memberikan 
jawaban pada soal kemampuan 
analisis dan lebih memilih 

menjawab soal yang berhubungan 
dengan rumus matematis. 

 
Gambar 3. Persentase Kemampuan 
Analisis Siswa

  

 
Gambar 4. Posisi Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Dimensi Proses 
Kognitif 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Contoh Instrumen Soal dan Jawaban Kemampuan Analisis Siswa 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

SR R T ST

P
er
se
n
ta
se

Kriteria

Laki-laki Perempuan

https://ejournal.walisongo.ac.id/index.php/perj/index


Phy. Educ. Res. J. Vol. 3 No. 1 (2021), 29-40 
 

 

 
36 https://ejournal.walisongo.ac.id/index.php/perj/index 

Instrumen yang terkait dengan 
kemampuan analisis (C4) dapat 
dikembangkan lebih luas dan 
ditingkatkan (Teodorescu et al., 
2013). Pengembangan tersebut 
dapat dilakukan pada aspek 
indikator, jumlah soal, maupun 
pengembangan pada materi selain 
usaha dan energi. 

Rendahnya kemampuan analisis 
siswa dapat disebabkan kesalahan-
kesalahan dalam menjawab soal 
Rahmatina, et al., (2018). hasil 
kemampuan analisis siswa yang 
rendah juga ditemukan pada 
penelitian Nurazizah et al., (2017), 
yaitu sebesar 25%. 

Persentase Korelasi Minat Siswa 
Terhadap Kemampuan Analisis 
Siswa pada Konsep Usaha dan 
Energi 

Tabel 2 menunjukkan korelasi minat 
terhadap kemampuan analisis siswa 
pada konsep usaha dan energi. 
Berdasarkan pola tersebut, terdapat 
korelasi antara dua variabel, yaitu 
minat dan kemampuan analisis 
siswa. Penelitian Naputri, 
Syarifuddin, & Djulia (2016) 
menyatakan hal yang hampir sama, 
yaitu minat belajar memengaruhi 
kemampuan berpikir kritis siswa, 
yang termasuk dalam keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

 
Tabel 2. Persentase Korelasi Minat Siswa Terhadap Kemampuan Analisis Siswa 
pada Konsep Usaha dan Energi 

Kemampuan 

Analisis Siswa 

Minat Siswa 

Sangat 

Rendah 

(%) 

Rendah 

(%) 

Tinggi (%) Sangat 

Tinggi (%) 

Sangat Rendah (%) - - 67.86 7.14 

Rendah (%) - - 3.57 10.71 

Tinggi (%) - - 7.14 3.57 

Sangat Tinggi (%) - - - - 

Korelasi Antara Minat Siswa dan 
Keterampilan Analisis Siswa 
Berdasarkan Analisis SPSS IBM 23 

Tabel 3 menunjukkan korelasi 
antara minat terhadap kemampuan 
analisis siswa. Analisis dilakukan 
menggunakan statistik non 
parametrik dengan SPSS IBM 23 
menggunakan phi Cramer’sV.  
Approximate Significance atau yang 

biasa disebut p-value sebesar 0,000 < 
0,05, maka hipotesis diterima. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa 
terdapat korelasi antara minat 
terhadap kemampuan analisis siswa 
pada konsep usaha dan energi. 
Korelasi juga dapat dilihat dengan 
menggunakan pola bahwa siswa 
dengan kemampuan analisis 
tertinggi memiliki minat yang 
tinggi. Hal ini menunjukkan 
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pentingnya minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Siswa 
dengan minat belajar yang tinggi 
akan antusias dalam mengikuti 
pelajaran dan membuat penerimaan 
materi menjadi lebih mudah. Siswa 

dengan pemahaman materi yang 
baik akan lebih mudah melakukan 
analisis terhadap berbagai 
permasalahan terkait dengan 
konsep yang diajarkan. 

 
Tabel 3. Korelasi antara Minat Siswa dan Kemampuan Analisis Siswa Berdasarkan 
Analisis SPSS IBM 23 

 
 
 
 
 
 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi minat terhadap 
kemampuan analisis siswa pada 
konsep usaha dan energi. Korelasi 
dilihat dari perhitungan statistik 
non-parametrik yang diperoleh dari 
uji Phi Cramer’s V dengan nilai p-
value sebesar 0,000 (<0,5). 
Berdasarkan individu, siswa yang 
memiliki skor (kemampuan analisis) 
tinggi juga memiliki minat yang 
tinggi terhadap pembelajaran.  
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